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1. Pendahuluan

Fungsi dan kegiatan utama bank Syariah adalah menyalurkan dan atau melakukan pembiayaan
yang akan membangun sektor usaha masyarakat. Pembiayaan dalam perbankan konvensional
disebut dengan loan sedangkan dalam perbankan syariah disebut dengan financing[1]. Menurut UU
No 10 tahun 1998 perlu dilakukaan analisis dengan menetapkan prinsip kehati-hatian agar nasabah
mampu melunasi kewajibannya sehingga resiko kemacetan pembiayaan dapat terhindarkan[2].
Oleh karena itu, perbankan Syariah perlu melakukan penilaian pembiayaan yang dilakukan
sehingga tidak masuk dalam pembiayaan bermasalah yang dapat mengakibatkan turunnya laba
perbankan Syariah dalam suatu periode[3],[4]. Bank syariah di Indonesia dalam pembiayaan
memberikan pengaruh terhadap perekonomian negara. Selain sisi positif pembiayaan-pembiayaan
yang dilakukan dapat meningkatkan perekonomian, tetapi juga dapat meningkatkan pembiayaan
yang bermasalah. NPF atau Non-Performing Finance merupakan rasio yang membandingkan
pembiayaan bermasalah dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan[5].

Laba merupakan keuntungan yang diperoleh dari hasil pengurangan pendapatn dengan biaya-
biaya. Laba dibagi menjadi 2 bagian, yakni laba kotor (gross profit) yang diperoleh dari jumlah
pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu periode, dan
laba bersih (net profit). Menurut[6],[7] laba bersih adalah laba yang dikurangi dengan biaya-biaya
yang menjadi beban perusahan dalam suatu periode tertentu, dalam hal ini termasuk pajak maka
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dari itu laba sering dijadikan salah satu acuan bagi investor untuk pengambilan keputusan bisnis.
Pembiayaan yang bermasalah atau bahkan macet akan berdampak pada laporan laba rugi perbankan
syariah yang juga mempengaruhi menurunnya laba bersih yang diperoleh selama satu periode[8].
Oleh peneliti ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh NPF terhadap laba bersih bank
umum syariah periode tahun 2015-2019.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. NPF (Non Performing Finance)

NPF (Non Performing Finance) merupakan rasio yang digunakan bank-bank Syariah untuk
mengukur risiko pembiayaan. Menurut[8] NPF merupakan jumlah pembiayaan yang bermasalah
dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih. Sedangkan menurut ikatan akuntansi Indonesia[9]
menyebutkan NPF atau bisa juga disebut dengan pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang
pembayaran angsuran pokok telah lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo.

Rasio NPF dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

NPF pembiayaa bermasalah x 100% (1)
total pembiayaan

NPF diukur dari rasio yang membandingkan pembiayaan bermasalah dengan jumlah
pembiayaan yang disalurkan. Semakin kecil NPF semakin kecil risiko pembiayaan yang
ditanggung oleh bank Syariah. Besarnya rasio NPF yang diperbolehkan BI adalah 5%, jika
melebihi yang ditetapkan akan mempengaruhi tingkat kesehatan bank Syariah yang bersangkutan.
Menurut [10] NPF disebabkan oleh faktor internal seperti pemanfaatan pembiayaan yang tidak
sesuai dengan tujuan pemberian pembiayaan atau disebabkan oleh faktor eksternal seperti inflasi,
fluktuasi harga, serta kondisi industri yang tidak berkembang.

2.2. Laba

Laba dapat diartikan sebagai kelebihan revenue atau pendapatan. Menurut [11] laba dapat
dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk yang berupa pendapatan dan keuntungan dibagi
dengan sumber daya keluar yang berupa beban dan kerugian selama periode tertentu. [7] membagi
laba menjadi 2 pembagian, pertama laba kotor (gross profit) dimana laba yang diperoleh sebelum
dikurangi dengan biaya-biaya beban sebuah perusahaan, yang artinya laba kotor adalah laba yang
diperoleh pertama kali oleh perusahaan tanpa adanya potongan-potongan lainya. Kedua adalah laba
bersih (net profit) yaitu laba sesudah dikurangi dengan biaya-biaya yang menjadi beban perusahan
dalam suatu periode tertentu, dalam hal ini termasuk pajak. Dapat disimpulkan bahwa laba bersih
adalah keuntungan yang didapat dari jumlah selisih pendapatan dan biaya yang dikurangi pajak.
Laba bersih mencerminkan kesehatan keuangan bank Syariah. Laba bersih menjelaskan uang yang
tersedia dalam satu periode setelah dikurangi biaya-biaya dan pajak.

3. Metode Penelitian
3.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek yang mempunyai karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya[12]. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 14 bank umum syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari
tahun 2015-2019. Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi yang diteliti[12].
Sampel yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 3 bank umum syariah periode penelitian 2015-
2019. Hasil sampel ini didapat dengan teknik pengambilan sampling menggunakan Teknik
purposive sampling dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
1. Bank umum syariah milik negara yang terdaftar di BEI Dalam tahun 2015-2019.
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2. Bank umum syariah milik negara yang melaporkan laporan keuangannya secara beruntun
selama periode penelitian.

3.2. Variabel Penelitian

1. Variabel terikat yakni variabel yang tergantung oleh variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel
terikat adalah Laba bersih

2. Variabel independen yakni variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini,
variabel independen adalah NPF (Non Performing Finance)

3.3. Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode analisa data statistik analisis regresi sederhana untuk
menguji pengaruh NPF terhadap laba bersih. Sebelum dilakukan uji regresi sederhana terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Uji Prasyarat Analisis
4.1.1. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data
penelitian dikatakan memiliki distribusi normal apabila nilai asymp sig (2 tailed) > 0,05 (taraf
signifikansi).

Tabel 1.Hasil Uji normalitas
Variabel  Asymp. Sig. (2-tailed)  Keterangan
NPF (X) 0,086 Normal
Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 menunjukkan nilai asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,086
dimana > dari 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini bersitribusi normal.

4.1.2. Uji heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas yang digunakan adalah uji glejser dengan kriteria apabila nilai sig >
0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 2.Hasil uji heterokedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
NPF (X) 0,086 Tidak terjadi heterokedastisitas
Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig. pada kolom sig untuk variabel X
memiliki nilai sig.> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada heterokedastisitas dalam
variabel-variabel ini.

4.1.3. Uji Regresi Linier Sederhana

Model persamaan regresi yaitu:
Y=a+bx+te )

Keterangan:

Y = laba bersih

a = bilangan konstanta
b = koefisien variabel
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X =NPF
e = error level

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen NPF terhadap variabel dependen Laba Bersih, dan untuk melihat hasil analisis data
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel B
(Constant) 749,780
NPF (X)  -148,811
Sumber : Data diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 3 maka dapat di tulis persamaan regresi sebagai berikut:
Y =749,780 — 148,811X + ¢
Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa :
1. Nilai konstanta sebesar 749,780 artinya apabila NPF nilainya tetap atau tidak pengaruh sama
sekali, maka laba bersih (Y) akan tetap sebesar 749,780.
2. Koefisien variabel NPF (X) sebesar — 148,811 bernilai positif, hal ini berarti jika variabel CR
(X) bertambah sebesar satu satuan maka variabel laba bersih (Y) akan mengalami penurunan
sebesar -148,811 dengan asumsi bahwa variabel bebas lain bernilai konstan.

4.1.4. Uji Hipotesis
Ujit

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh
atau tidak dengan variabel terikat. Kriteria pengujian dalam uji t adalah:
1. Jika nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa secara parsial ada
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa secara parsial tidak

ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Berikut hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. Hasil Uji t
Variabel | thiung |Nilai sig. Kesimpulan
NPF (X) [-3,084 | ,009 |H.diterima dan Ho ditolak
Sumber : Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pengaruh antara variabel independen yaitu NPF
secara parsial terhadap variabel dependen yaitu laba bersih (Y). Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan dapat diketahui bahwa : Pengaruh NPF (X) terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat diketahui bahwa thiwng -3,084 dan nilai signifikannya 0, 009 < 0,05 sehingga
terdapat pengaruh antara NPF terhadap laba bersih.

4.1.5. Uji Koefisien Determinasi
Dari uji koefisiensi determinasi diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

R Square  Adjusted R Square
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Sumber : Data diolah, 2020
Berdasarkan table 5 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R? sebesar
0,378. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel NPF mempengaruhi variabel laba bersih sebesar
37,8% dan sisanya 62,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel-variabel yang diteliti.

4.1.5. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, NPF mempunyai pengaruh terhadap laba bersih bank umum
syariah milik negara periode 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPF
menjelaskan variabel laba bersih sebesar 37,8%, sedangkan sisanya sebesar 62,2 % dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel penelitian. Hasil analisis data yang dilakukan relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh[8] yang menjelaskan bahwa NPF mempunyai pengaruh negatif terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Tingginya NPF mengakibatkan terhambat
disalurkannya pembiayaan bank syariah. Kerugian yang diakibatkan pembiayaan-pembiayaan
bermasalah menurunkan laba dan dapat berdampak pada kesehatan bank.

Penelitian yang dilakukan oleh[5] juga menyebutkan adanya pengaruh signifikan negatif
NPF terhadap profitabilitas, yang berarti semakin tinggi rasio NPF maka akan mempengaruhi
profitabilitas perbankan syariah sehingga mengakibatkan laba yang diterima oleh perbankan
syariah menurun. Hasil penelitian yang dilakukan relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[8] menyebutkan adanya pengaruh NPF terhadap profitabilitas, dimana tingginya NPF akan
mengakibatkan pencadangan yang lebih besar sehingga pada akhirnya laba yang diperoleh menjadi
berkurang.

5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF mempunyai
pengaruh terhadap laba bersih sebesar 37,8% bank umum syariah milik negara selama periode
2015-2019. Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel lain seperti pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah, tingkat kesehatan bank.
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